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Lampiran 4 Surat Balasan Kantor Desa Jati Kesuma  
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Lampiran 5  

Pedoman Pertanyaan Wawancara  

 

Nama   : 

Tempat tanggal lahir :   

Umur   :  

Pekerjaan  :  

 

1. Apa yang kamu ketahui mengenai kearifan lokal? 

Jawab: 

  

2. Apa saja aktivitas-aktivitas masyarakat Jawa dalam acara menyambut 

hari besar Islam? 

Jawab:  

 

3. Ceritakanlah kearifan lokal yang dilakukan masyarakat Jawa pada saat 

menyambut hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan 

Ramadhan di Desa Jati Kesuma?  

Jawab: 

  

4. Apa makna diadakannya kearifan lokal masyarakat Jawa menyambut 

hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan Ramadhan di Desa 

Jati Kesuma? 

Jawab: 

 

5. Hal-hal apa saja yang perlu disiapkan oleh masyarakat saat melakukan 

kearifan lokal menyambut hari besar Islam di Desa Jatikesuma? 

Jawab: 

  

6. Adakah keuntungan  dan adakah  kerugian dengan adanya 

melaksanakan kearifan lokal di desa Jatikesuma?  
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Jawab:  

 

7. Adakah nilai-nilai pendidikan dalam melakukan kearifan lokal pada 

saat menyambut hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan 

Ramadhan di Desa Jati Kesuma?  

Jawab:  

 

8. Bagaimana caranya agar kearifan lokal ini tetap terlesatari bagi 

generasi muda? 

Jawab: 

  

9. Apakah ada perubahan kearifan lokal yang dilakukan masyarakat Jawa 

saat menyambut hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan 

Ramadhan pada masa yang silam dan masa sekarang? Jelaskan! 

Jawab: 

  

10. Bagaimana responsi masyarakat sekitar saat melakukan kearifan lokal 

terkhususnya pada saat menyambut hari besar Islam terkhususnya 

menyambut bulan Ramadhan di Desa Jati Kesuma? 

Jawab: 

 

11. Adakah keunikan kearifan lokal yang dilakukan masyarakat  Jawa saat 

menyambut hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan 

Ramadhan di Desa Jati Kesuma?  

Jawab: 

  

12. Apakah kearifan lokal yang dilakukan measyarakat Jawa menyambut 

hari besar Islam melanggar syariat Islam atau tidak di Desa Jati 

Kesuma?  

Jawab: 
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13. Bagaimana upaya agar kearifan lokal masyarakat  Jawa  saat hari besar 

Islam tetap bertahan dari pengaruh budaya luar? 

Jawab: 

  

14. Apa tujuan diadakannya kearifan lokal masyarakat Jawa menyambut 

hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan Ramadhan di Desa 

Jati Kesuma? 

Jawab: 

 

15. Dengan adamya implementasi kearifan lokal yang dilakukan 

masyarakat Jawa, adakah sisi positif dan sisi negarif mengenai kearifan 

lokal masyarakat Jawa saat menyambut hari besar Islam terkhususnya 

menyambut bulan Ramadhan di Desa Jati Kesuma?  

Jawab: 
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Lampiran 6  

 

Pedoman Wawancara dengan Mahasiswi Masyarakat Desa Jati Kesuma 

Kecamatan Namo Rambe Kabupaten Deli Serdang 

 

 

Nama   : Akmala Ramadhana 

Tempat tanggal lahir : Jati Kesuma, 17 Desember 2000 

Umur   : 22 

Pekerjaan  : Mahasiswi   

Instrumen Penelitian  

1. Apa yang kamu ketahui mengenai kearifan lokal? 

Jawab: Kearifan lokal menurut saya adalah yang dilakukan sebagai wujud 

syukur berupa perwiritan atau pengajian dan makan bersama. 

 

2. Apa saja  aktivitas-aktivitas masyarakat Jawa dalam acara menyambut hari 

besar Islaml? 

Jawab: Aktivitas-aktivitas masyarakat Jawa dalam acara menyambut hari 

besar yang mengandung kearifan lokal seperti perwiritan, punggahan, 

ziarah kubur.  

 

3. Ceritakanlah kearifan lokal yang dilakukan masyarakat Jawa pada saat 

menyambut hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan Ramadhan di 

Desa Jati Kesuma ?  

Jawab: Kearifan lokal yang dilakukan biasanya masyarakat mengadakan 

perwiritan siang, sore dan malam hal ini seperti rutinitas. Denngan adanya 

peerwiritan masyarakat mengadakan secara massal. Seluruh perwiritan 

yanng disebut massal dikumpulkan jadi satu saat menyambut bulan 

ramadhan. Selain itu adanya punggahan atau disebut makan bersama atau 

minum bersama.  
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4.  Apa makna Kearifan lokal masyarakat Jawa  menyambut hari besar Islam 

terkhususnya menyambut bulan Ramadhan di Desa Jati Kesuma? 

Jawab: Maknanya adalah puji syukur kita kepada Allah. Karena Allah 

memberikat rezeki berupa nikmat kesehatan sehingga kita dapat 

menyambut hari besar Islam. 

 

5. Hal-hal apa saja yang perlu disiapkan oleh masyarakat saat melakukan 

kearifan lokal menyambut hari besar Islam terkhususnya menyambut 

bulan Ramadhan di Desa Jati Kesuma? 

Jawab: Masyarakat harus menyiapkan mental karena tidak semua 

masyarakat dapat menerima atau menyambut hari besar. Masyarakat juga 

harus mempersiapkan uang ataupun dana saat menyambut hari besar 

karena hari besar memerlukan makan dan minum jika tidak ada dana tidak 

dapat menyambut hari besar tersebut.  

 

6. Adakah keuntungan  dan adakah  kerugian dengan adanya melaksanakan 

kearifan lokal di desa Jatikesuma?  

Jawab: Keuntungannya pasti ada. Keuntungan masyarat bisa melakukan 

kumpul bersama. Kumpul bersama seperti misalnya masyarakat yang 

dikenal atau tidak dikenal menjadi kenal karena adanya kumpul bersama. 

 

7. Adakah nilai-nilai pendidikan dalam melakukan kearifan lokal pada saat 

menyambut hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan Ramadhan di 

Desa Jati Kesuma?  

Jawab: Nilai pendidikan ada seperti bagian kerja sama ataupun 

musyawarah. Jadi sebelum menyambut masyarakat ada melakukan 

musyawarah, karena sebelum kegiatan dimulai aadanya mufakat bersama. 

 

8. Bagaimana caranya agar kearifan lokal ini tetap terlesatari bagi generasi 

muda?  
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Jawab: caranya agar kearifan lokal ini tetap terlesatari bagi generasi muda 

ialah generasi muda harus ingat betapa pentingnya kearifan lokal yang 

dilakukan di Desa Jati Kesuma. Kearifan Lokal menjadi kebiasaan yang 

tidak bisa diubah. Generasi harus mengikuti alur jalannya dalam proses 

kearifan lokal.  

 

9. Apakah ada perubahan kearifan lokal yang dilakukan masyarakat Jawa di 

Desa Jati Kesuma saat menyambut hari besar Islam terkhususnya 

menyambut bulan Ramadhan pada masa yang silam dan masa sekarang? 

Jelaskan! 

Jawab: Tidak ada perubahan kearifan lokal yang dilakukan masa dahulu 

dan masa sekarang. Mungkin menurut saya sekarang semakin banyak 

orangnya, jadi antusias masayaraktnya juga harus banyak jangan haya 

beberapa orang baik orangtua maupun anak-anak tetap mengadakan 

kearifan lokal itu dalam menyambut hari besar.  

 

10. Bagaimana responsi masyarakat sekitar saat melakukan kearifan lokal 

pada saat menyambut hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan 

Ramadhan di Desa Jati Kesuma ?  

Jawab: Responsi masyarakat sangat welcome ddan masayarakt pun senang 

menerima dalam penyambutannya juga baik. 

 

11. Adakah keunikan kearifan lokal yang dilakukan masyarakat  Jawa saat 

menyambut hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan Ramadhan di 

Desa Jati Kesuma?  

Jawab: Menurut saya keunikannya tidak ada karena tetap begitu-begitu 

saja. Semua orang tetap mengikuti kearifan lokal di Desa Jati Kesuma.  

 

12. Apakah kearifan lokal yang dilakukan masyarakat Jawa menyambut hari 

besar Islam terkhususnya menyambut bulan Ramdhan melanggar syariat 

Islam atau tidak di Desa Jati Kesuma?  
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Jawab: Menurut saya karena sudah menjadi kebiasaan masyarakat desa 

tidak ada melanggar. Hal ini dikarenakan penyambutan buan Ramadhan 

minta doa sama Allah agar penyambutan bulan Ramadhan itu berkah 

dirahmati sama Allah dalam hal apapun saat melakukan hari besar Islam 

dan agar Allah merestui dan tidak melanggar syariat Islam. 

 

13. Bagaimana upaya agar kearifan lokal masyarakat  Jawa  saat hari besar 

Islam terkhususnya menyambut bulan Ramdhan tetap bertahan dari 

pengaruh budaya luar?  

Jawab: Upaya nya adalah jangan berpengaruh terhadap budaya luar harus 

tetap dengan tujuan kita contohnya inilah kearifan lokal di Desa Jati 

Kesuma.  

 

14. Apa tujuan diadakannya kearifan lokal masyarakat Jawa menyambut hari 

besar Islam terkhususnya menyambut bulan Ramdhan di Desa Jati 

Kesuma?  

Jawab: Tujuannya ialah agar kearifan lokal itu tidak mudah dilupakan, 

tujuannya sangat bermanfaat bagi masyarakt karena jalin hubungan 

silaturahmi. Dengan adanya silaturahmi kita bisa terarah karena kearifan 

lokal ini penting untuk dilakukan ini.  

 

15. Dengan adanya implementasi kearifan lokal yang dilakukan masyarakat 

Jawa, adakah sisi positif dan sisi negarif mengenai kearifan lokal 

masyarakat Jawa saat menyambut hari besar Islam terkhususnya 

menyambut bulan Ramadhan di Desa Jati Kesuma?  

Jawab: Sisi positifnya banyak sekali. Salah satu sisi positif ialah saling erat 

hubungan antar sesama manusia yaitu agar silaturahmi itu tidak putus. Sisi 

negatifnya tidak ada.  
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Lampiran 7  

Pedoman wawancara dengan Tokoh Agama Masyarakat Desa Jati Kesuma 

Kecamatan Namo Rambe Kabupaten Deli Serdang 

Nama   : Poniman 

Tempat tanggal lahir : Jati Kesuma, 12 Februari 1950 

Umur   : 72 tahun  

Pekerjaan  : Petani 

 

Instrumen Penelitian 

1. Apa yang kamu ketahui mengenai kearifan lokal? 

Jawab: Menurut saya kearifan lokal adalah hasil budaya masyarakat 

yang berupa pelaksanaan dilakukan secara turun temurun. 

 

2. Apa saja  aktivitas-aktivitas masyarakat Jawa dalam acara menyambut 

hari besar Islam? 

Jawab: Aktivitas-aktivitas masyarakat Jawa dalam acara menyambut 

hari besar yang mengandung kearifan lokal seperti punggahan dan 

ziarah kubur. 

 

3. Ceritakanlah kearifan lokal yang dilakukan masyarakat Jawa paa saat 

menyambut hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan 

Ramadhan di Desa Jati Kesuma?  

Jawab: Kearifan lokal untuk menyambut bulan Ramadhan yaitu 

punggahaan. Di desa yang dilakukan ditiap-tiap masjid ataupun 

mushola sebagai bentuk syukuran. Ziarah kubur juga termaasuk 

kearifan lokal masyarakat Jawa saat peyambutan bulan Ramadhan 

yang saat melakukan kearifan lokal tidak sekaligus orang 

melakukannya seperti punggahan melainkan saat waktu ketika 

seseorang memiliki waktu luang untuk mengunjungi makam. Karena 
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kearifan lokal yang dilakukan di Desa Jati Kesuma sifatnya keagamaan 

tidak lagi berupa sesajian (memasang sesajen). 

 

4. Apa makna Kearifan lokal masyarakat Jawa  menyambut hari besar 

Islam terkhususnya menyambut bulan Ramadhan di Desa Jati Kesuma? 

Jawab: Maknanya dengan diadakannya kearifan lokal kita dapat 

menyatukan antara budaya dengan syariat itu harus benar-benar dapat 

berjalan. Karena jika kita terapkan bisa menjadi suatu budaya yang 

tidak melanggar daripada syariat.  

 

5. Hal-hal apa saja yang perlu disiapkan oleh masyarakat saat melakukan 

kearifan lokal menyambut hari besar Islam terkhususnya menyambut 

bulan Ramadhan di Desa Jati Kesuma? 

Jawab: Hal-hal yang perlu disiapkan tergantung masyarakatnya itu 

sendiri. Maka sebelum melaksanakan kita harus musyawarah. 

Contohnya semua perwiritan kita undang tetapi tidak semua orang 

yang datang. Disaat situlah nanti yang akan kita bicarakan 

kesepakatannnya. 

 

6. Adakah keuntungan  dan adakah  kerugian dengan adanya 

melaksanakan kearifan lokal di desa Jati Kesuma?  

Jawab: Keuntungannya ada, kita tetap bisa bersilatuhrahmi ke semua 

masyarakat yang awalnya tidak bisa ketemu menjadi ketemu atau 

dengan kata lain mempersatukan masyarakat. Contohnya seperti 

sumbangan yang dibuat per lorong, di musholla, di masjid tergantung 

daripada tiap-tiap dusun kita tidak menentukankan kita akan membuat 

kenduri atau tausiah tidak bisa kita paksakan yang terpenting kearifan 

lokal tetap diadakan. 
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Kerugiannya yang tidak ada tetapi kerugian secara khusus biasanya 

panitia nombok (dana yang kurang mencukupi sehingga panitia 

menambahi dana). 

 

7. Adakah nilai-nilai pendidikan dalam melakukan kearifan lokal pada 

saat menyambut hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan 

Ramadhan di Desa Jati Kesuma?  

Jawab: Nilai-nilai pendidikannya ada, salah satunya menggunggas 

masyarakat disini agar adanya persatuan. Kedua bisa mengemukakan 

usulan-usulan yang banyak dari masyarakat. 

 

8. Bagaimana caranya agar kearifan lokal ini tetap terlesatari bagi 

generasi muda? Jawab: Caranya agar tetap terlestari kita berusaha 

maka setiap kali ada peringatan kita berusaha melakukan kepentingan 

bersama masyarakat yang ada di desa, tokoh agama yang dapat kita 

satukan kebersamaannya. Contoh seperti menyantunin anak yatim, 

bersedekah, membangun masjid disaat itulah kita bicarakan atau kita 

musyawarahkan. 

 

9. Apakah ada perubahan kearifan lokal yang dilakukan masyarakat Jawa 

saat menyambut hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan 

Ramadhan pada masa yang silam dan masa sekarang? Jelaskan! 

Jawab: Perubahan kearifan lokal yang ada pada zaman dahulu tidak 

dibuat  untuk kepentingan keagamaan contohnya kenduri dahulunya 

tidak ada. Tetapi saat sekarang ini kearifan lokal sudah dalam bentuk 

kepentingan keagamaan. 

 

10. Bagaimana responsi masyarakat sekitar saat melakukan kearifan lokal 

pada saat menyambut hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan 

Ramadhan di Desa Jati Kesuma ?  
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Jawab: Responsi/tanggapan masyarakat yaitu tanggapannya sangat 

bagus, tetapi belum 100% itu belum menjurus pada agama. Contohnya 

kearifan lokal temu pengantin yaitu bergesernya dari segi keagamaan 

karena di saat temu pengantin banyak yang disebutkan yang 

seharusnya tidak semua dapat disebutkan. 

 

11. Adakah keunikan kearifan lokal yang dilakukan masyarakat  Jawa saat 

menyambut hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan 

Ramadhan di Desa Jati Kesuma?  

Jawab: Keunikannya masih tetap ada. Keunikannya ada dalam 

punggahan yaitu kalau tidak habis makanannya (berkatnya) ditukar 

oleh teman yang lain agar supaya semua bisa bergantian merasakan.  

 

12. Apakah kearifan lokal yang dilakukan measyarakat Jawa menyambut 

hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan Ramdhan melanggar 

syariat Islam atau tidak di Desa Jati Kesuma?  

Jawab: Tidak melanggar tetapi belum sepenuhnya mengarah pada 

syariat agama Islam. Masih ada juga yang berbaur adat istiadat. 

Contohnya saat temu pengantin yaitu kata Isbat papat yang seharusnya 

tidak perlu disebutkan. Kalau dikatakan isbat papat (4 kiblat) berarti 

ada 4 penjuru arah kiblat. Padahal dalam Islam hanya 1 kiblat yaitu 

arah ka’bah. Kalau itu dipakai dalam shalat isbat papat itu termasuk 

salah dalam syariat. Tetapi kalau memaknai dengan isbat papat seperti 

arah utara, timur, barat, selatan itu tidak masalah.  

 

13. Bagaimana upaya agar kearifan lokal masyarakat  Jawa  saat hari besar 

Islam terkhususnya menyambut bulan Ramadhan tetap bertahan dari 

pengaruh budaya luar? 

Jawab: Kearifan lokal tidak akan mungkin dapat terpengaruh dari 

budaya luar karena di Desa Jati Kesuma bermayoritas masyarakat  
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Jawa. Tetapi kalau kepada syariat itu bisa. Seperti disisipkan saat 

kearifan lokal berlangsung mengandung syariat agama. 

 

14. Apa tujuan diadakannya kearifan lokal masyarakat Jawa menyambut 

hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan Ramadhan di Desa 

Jati Kesuma ?  

Jawab: Tujuan diadakannya untuk mempertahankan budaya. Karena 

kearifan lokal ini termasuk bagian dari budaya bukan agama. Silahkan 

saja melakukan kearifan lokal asal tdak melanggar syariat agama.  

 

15. Dengan adamya implementasi kearifan lokal yang dilakukan 

masyarakat Jawa, adakah sisi positif dan sisi negarif mengenai kearifan 

lokal masyarakat Jawa saat menyambut hari besar Islamterkhususnya 

menyambut bulan Ramadhan di Desa Jati Kesuma?  

Jawab: Sisi positifnya lebih banyak. Sisi negatifnya masih 

berkurangnya peran masyarakat mengetahui kearifan lokal.  
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Lampiran 8  

Pedoman Waawancara dengan Ketua BPD Desa Jati Kesuma 

Kecamatan Namo Rambe Kabupaten Deli Serdang  

 

Nama   : Uen Juaeni 

Tempat tanggal lahir : Ciamis, 17 September 1969 

Umur   : 53 tahun  

Pekerjaan  : Wiraswasta 

 

Instrumen Penelitian 

1. Apa yang kamu ketahui mengenai kearifan lokal? 

Jawab:  Kearifan lokal masyarakat Jawa ialah suatu kegiatan 

berkumpul yang namanya acara punggahan. Kegiatan ini merupakan 

kegiatan kumpul bersama saling tukar makanan adalah meningkatkan 

rasa persaudaraan.  

 

2. Apa saja  aktivitas-aktivitas masyarakat Jawa dalam acara menyambut 

hari besar Islam? 

Jawab: Aktivitas-aktivitas masyarakat Jawa dalam acara menyambut 

hari besar yang mengandung kearifan lokal yaitu aktivitas gotong 

royong, aktivitas menyusun imam dan bilal dalam shalat tarawih, 

menyusun jadwal dalam pembagian jaburan untuk buka puasa.  

 

3. Ceritakanlah kearifan lokal yang dilakukan masyarakat Jawa saat 

menyambut bulan Ramadhan di Desa Jati Kesuma?  

Jawab: Saat menyambut hari besar Islam yaitu bulan Ramadhan yaitu 

Nuzulul Qur’an, yaitu kami mengundang ustadz disamping  itu juga 

ada kegiatan safari Ramadhan baik dari luar maupun dari Jati Kesuma 

itu sendiri. Safari Ramdhan itu dihadiri dari tingkatan kabupaten 

bahkan tingkatan organisasi yang mereka memerlukaan persaudaraan. 
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Artinya banyak sekali kegiatan yang dilakukan kegiatan menyambut 

bulan suci Ramadhan maupun penyambutan bulan suci Ramadhan.  

 

4. Apa Makna diadakannya kearifan lokal masyarakat Jawa menyambut 

hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan Ramadhan di Desa 

Jati Kesuma ?  

Jawab: Maknanya adalah ketika menyambut bulan suci Ramadhan 

terkhususnya bagi umat Islam untuk menambah perekonomian yaitu 

menjual jaburan. Menjual jaburan yang maknanya dari segi ekonomi 

dapat menambahkan income bagi masyarakat itu sendiri.  

 

5. Hal-hal apa saja yang perlu disiapkan oleh masyarakat saat melakukan 

kearifan lokal menyambut hari besar Islam terkhususnya menyambut 

bulan Ramadhan di Desa Jatikesuma? 

Jawab: Hal-hal apa saja yang perlu disiapkan oleh masyarakat saat 

melakukan kearifan lokal menyambut hari besar Islam di Desa 

Jatikesuma adalah hati kita terutama dengan saudara kita harus bebas 

dari dosa harus saling memaafkan. Ketika kita memasuki bulan 

Ramadhan Allah dapat meridahi kita.  

 

6. Adakah keuntungan  dan adakah  kerugian dengan adanya 

melaksanakan kearifan lokal di desa Jatikesuma?  

Jawab: Keuntungannya ada, kerugian tidak ada. Keuntungannya 

seperti dapat menambahkan income/ pendapatan bagi masyarakat 

karena adanya menjual jaburan. 

 

7. Adakah nilai-nilai pendidikan dalam melakukan kearifan lokal pada 

saat menyambut hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan 

Ramadhan di Desa Jati Kesuma ?  

Jawab: Nilai pendidikannya sudah jelas ada, salah satunya melatih 

anak remaja menjadi seorang bilal menjadi seorang imam, memahami 
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Al-Qur’an karena didalamnya ada kegiaatn nuzulul Qur’an saat bulan 

Ramadhan. Disaat bulan Ramadhan terdapat nuzulul Qur’an disaat 

itulah belajar tentang bacaan Al-Qur’an baik ibu-ibu maupun anak-

anak.   

 

8. Bagaimana caranya agar kearifan lokal ini tetap terlestari bagi generasi 

muda?  

Jawab: Yaitu dari BKM itu sendiri dan dari desa itu sendiri 

memberikan support bahwasannya inilah hal  

 

9. Apakah ada perubahan kearifan lokal yang dilakukan masyarakat Jawa 

saat menyambut hari besar Islam pada masa yang silam dan masa 

sekarang? Jelaskan! 

Jawab:  Perubahannya yang terjadi yaitu adanya perubahan yang 

mempin dalam tiap tahun itu berbeda namun pelaksanaan atau rutinitas 

itu tidak ada perbedaan/perubahan.  

 

10. Bagaimana responsi masyarakat sekitar saat melakukan kearifan lokal 

terkhususnya pada saat menyambut hari besar Islam terkhususnya 

menyambut bulan Ramadhan di Desa Jati Kesuma? 

Jawab: Respon masyarakat sangat positif. Bahkan orang yang tidak 

pernah ke masjid beliau melakukan shalat tarawih bersama bahkan kita 

mendengar kan tausiah ketika di bulan suci Ramadhan. 

 

11. Adakah keunikan kearifan lokal yang dilakukan masyarakat  Jawa saat 

menyambut hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan 

Ramadhan di Desa Jati Kesuma?  

Jawab: Keunikannya banyak. Salah satunya ketika memasuki sahur 

anak-anak membawa kentongan, senter dan sebagainya pada jam 03.00 

yang tujuannya untuk membangunkan agar segera bersahur. Anak-
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anak remaja membawa segala macam hiburan untuk membangunkan 

masyarakat.  

  

12. Apakah kearifan lokal yang dilakukan masyarakat Jawa menyambut 

hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan Ramadhan melanggar 

syariat Islam atau tidak?  

Jawab: Kearifan lokal yang dilakukan di desa Jati Kesuma tidak 

melanggar syariat, karena pelaksanaannya mengandung nilai-nilai 

positif yang insyallah dapat memberikan pembelajaran bagi manusia. 

 

13. Bagaimana upaya agar kearifan lokal masyarakat  Jawa  saat hari besar 

Islam tetap bertahan dari pengaruh budaya luar? 

Jawab: Pengaruh dari budaya luar itu tidak ada. Karena selama ini 

budaya luar tidak pernah mengganggu saat melakukan kearifan lokal.  

 

14. Apa tujuan diadakannya kearifan lokal masyarakat Jawa menyambut 

hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan Ramadhan di Desa 

Jati Kesuma? 

Jawab: Tujuannya pertama adalah untuk membangun mental manusia. 

Kedua untuk membangun keimanan manusia agar apa yang diberikan 

oleh Allah dengan berbuat baik Allah menurunkan rahmat dan berkah.  

 

15. Dengan adamya implementasi kearifan lokal yang dilakukan 

masyarakat Jawa, adakah sisi positif dan sisi negarif mengenai kearifan 

lokal masyarakat Jawa saat menyambut hari besar Islam terkhususnya 

menyambut bulan Ramadhan di Desa Jati Kesuma? 

Jawab: Sisi positifnya sudah tentu ada, salah satunya adalah 

kebersamaan, duduk satu meja yaitu bersama-sama. Contohnya 

hidangan yang sudah dihidangkan dalam satu meja teapi jika belum 

waktunya belum bisa dimakan.  
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Sisi negatif nya yaitu perilaku manusia yang saat bulan Ramadhan 

tidak berpuasa melakukan merokok di pinggir jalan itulah yag 

termasuk dapat merusak citra umat Islam.  
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Lampiran 9  

Pedoman Wawancara dengan penduduk Setempat Desa Jati Kesuma 

Kecamatan Namo Rambe Kabupaten Deli Serdang  

Nama   : Marini  

Tempat tanggal lahir :  Jati Kesuma, 14 Februari 1969 

Umur   : 57 Tahun  

Pekerjaan  : Ibu rumah tangga  

 

Instrumen Penelitian 

 

1. Apa yang kamu ketahui mengenai kearifan lokal? 

Jawab: Kearifan lokal merupakan seluruh rangkaian aktivitas yang 

dilakukan secara turun-temurun yang dalam setiap tahunnya dilakukan 

oleh masyarakat Jawa dengan kata lain dikenal sebagai suatu tradisi 

yang masih melekat hingga saat ini.  

 

2. Apa saja aktivitas-aktivitas masyarakat Jawa dalam acara menyambut 

hari besar Islam? 

Jawab: aktivitas-aktivitas masyarakat Jawa dalam acara menyambut 

hari besar yang mengandung kearifan lokal seperti punggahan, ziarah 

kubur, mandi panggir. 

 

3. Ceritakanlah kearifan lokal yang dilakukan masyarakat Jawa pada saat 

menyambut hari besar Islam terkhususnya bulan Ramadhan di Desa 

Jati Kesuma?  

Jawab: Kearifan lokal yang dilakukan masyarakat Jawa paa saat 

menyambut hari besar Islam yaitu saat menyambut bulan Ramadhan 

seperti punggahan yaitu makan bersama. Makan bersama yang 

dilakukan di masjid sebagai silahturahmi juga antar masyarakat dan 

membawa bekal yaitu nasi dan sayur karena Allah telah memberi 

rezeki.  
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Mandi panggir juga termasuk kearifan lokal ataupun tradisi tetap hal 

ini tidak termasuk syariat Islam untuk menyambut dengan senang hati 

memandikan sekujur badan memakai wewangi-wangian. 

Ziarah kubur juga termasuk kearifan lokal. Ziarah kubur bisa kapan 

saja dilakukan tetapi kalau dilihat dari segi kearifan lokal biasanya di 

Desa Jati Kesyma dilakukan sebelum memasuki bulan Ramadhan atau 

dengan kata lain ketika hendak memasuki bulan Ramadhan. 

 

4. Apa makna diadakannya kearifan lokal masyarakat Jawa menyambut 

hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan Ramadhan di Desa 

Jati Kesuma? 

Jawab: Makna dari diadakannya kearifan lokal ini seperti salah 

satunya adalah silahturahmi, mempererat tali persaudaraan dan 

mengginggatkan kepada masyarakat bahwa hendak memasuki bulan 

suci Ramadhan.  

 

5. Hal-hal apa saja yang perlu disiapkan oleh masyarakat saat melakukan 

kearifan lokal menyambut hari besar Islam terkhususnya menyambut 

bulan Ramadhan di Desa Jati Kesuma? 

Jawab: Hal-hal apa saja yang perlu disiapkan oleh masyarakat saat 

melakukan kearifan lokal menyambut hari besar Islam di Desa 

Jatikesuma adalah membawa bekal dan juga membersihkan hati agar 

lebih suci karena akan memasuki bulan Ramadhan yaitu dengan cara 

meningkatkan tingkat ibadah yang lebih maksimal. 

  

6. Adakah keuntungan  dan adakah  kerugian dengan adanya 

melaksanakan kearifan lokal di desa Jatikesuma?  

Jawab: Keuntungannya ada kerugian tidak ada. Keuntungan salah 

satunya meningkatkan rasa persaudaraan melalui silahturahmi dengan 

berkumpul bersama.  
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7. Adakah nilai-nilai pendidikan dalam melakukan kearifan lokal pada 

saat menyambut hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan 

Ramadhan di Desa Jati Kesuma?  

Jawab: Nilai-nilai pendidikan yaitu meningkatkan nilai persatuan dan 

nilai belajar. Nilai persatuan yaitu dengan cara berkumpul untuk 

menyatukan dalam satu agenda saat melakukan kearifan lokal. Nilai 

belajar yaitu adanya pembelajaran dari segi seperti khatam Qur’an. 

Khatam Qur’an yaitu membelajarkan bacaan seseorang agar lebih 

fasih dan sesuai tartil.  

 

8. Bagaimana caranya agar kearifan lokal ini tetap terlesatari bagi 

generasi muda?  

Jawab: caranya agar kearifan lokal ini tetap terlesatari bagi generasi 

muda yaitu dengan cara tetap melakukan setiap tahun nya agar tetap 

terjalankan bagi generasi berikutnya dengan kata lain agar tidak pudar 

kearifan lokalnya.  

 

9. Apakah ada perubahan kearifan lokal yang dilakukan masyarakat 

Jawa saat menyambut hari besar Islam terkhususnya menyambut 

bulan Ramadhan masa yang silam dan masa sekarang? Jelaskan! 

Jawab: Perubahan dari dulu hingga sekarang tidak ada. Karena 

kearifan lokal yang dialkukan dahulu hingga sekarang sama.  

  

10. Bagaimana responsi masyarakat sekitar saat melakukan kearifan lokal 

terkhususnya pada saat menyambut hari besar Islam terkhususnya 

menyambut bulan Ramadhan di Desa Jati Kesuma ? 

Jawab: Respon masyarakat sekitar saat melakukan kearifan lokal 

sangat mendukung selagi itu termasuk perbuatan yang positif tidak 

melanggar dan tidak menjadi masalah saat melakukannya.  
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11. Adakah keunikan kearifan lokal yang dilakukan masyarakat  Jawa saat 

menyambut hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan 

Ramadhan di Desa Jati Kesuma?  

Jawab: Keunikannya adalah membawa makan/bekal untuk dimakan 

bersama. Makan bersama yaitu dengan saling tukar-tukaran lauk-pauk 

antar sesama warga.  

  

12. Apakah kearifan lokal yang dilakukan measyarakat Jawa menyambut 

hari besar Islam melanggar syariat Islam atau tidak Ramadhan di Desa 

Jati Kesuma? 

Jawab: Kearifan lokal yang dilakukan measyarakat Jawa menyambut 

hari besar Islam sama sekali tidak mealnggar syariat Islam selagi itu 

tidak memasang sesaji yang mendatangkan kesyirikan.  

  

13. Bagaimana upaya agar kearifan lokal masyarakat  Jawa  saat hari 

besar Islam tetap bertahan dari pengaruh budaya luar? 

Jawab: Pengaruh dari buadaya luar itu tidak ada karena di Desa ini 

terdapat masrakat yang bermayoritas suku Jawa.  

  

14. Apa tujuan diadakannya kearifan lokal masyarakat Jawa menyambut 

hari besar Islam terkhususnya menyambut bulan Ramadhan di Desa 

Jati Kesuma?  

Jawab:Tujuannya untuk menginggatkan bahwa sebentar memasuki 

hari besar Islam yaitu bulan Ramadhan.  

 

15. Dengan adamya implementasi kearifan lokal yang dilakukan 

masyarakat Jawa, adakah sisi positif dan sisi negarif mengenai 

kearifan lokal masyarakat Jawa saat menyambut hari besar Islam 

terkhususnya menyambut bulan Ramadhan di Desa Jati Kesuma?  

Jawab: Sisi positif ada, sisi negatif tidak ada. Sisi positif salah satunya 

memingkatkan interaksi melalui interaksi antar masyarakat.  
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Lampiran  10  Dokumentasi Penelitian  

 

Gambar 1: Penutupan Perwiritan dengan Mendengarkan tausiah dari 

Ustadz  

 

  
 

 

Gambar 2:  Pemotongan Balai Pulut Kuning Khatam Qur’an oleh Ibu Ketua 

Perwiritan yaitu Ibu Iin Tukini, S. Ag  

 

 
 

Gambar 3:  Proses Khatam Qur’an oleh Ibu-Ibu Perwiritan Desa Jati 

Kesuma  
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Gambar 4: Prosesi Punggahan di Masijd Desa Jati Kesuma Kecamatan 

Namorambe 

 

 

 

Gambar 5:  Prosesi Pelaksanaan Punggahan saat makan bersama di Masijd 

Desa Jati Kesuma Kecamatan Namo Rambe 

 

 

Gambar 6: Proses setelah Pelaksanaan Punggahan Di Masjid Al-Jihad Desa 

Jati Kesuma  
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Gambar 7: Ziarah Kubur Warga Desa Jati Kesuma di TPU Muslim  

 

 

Gambar 8: Wawancara dengan Tokoh Agama Islam yaitu Bapak Poniman 

 

 

Gambar 7: Wawancara dengan Mahasiswa Desa Jati Kesuma bersama 

Akmala Ramadhana 
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Gambar 8: Wawancara dengan Ketua BPD yaitu Bapak Uen Juaeni  

 

 

Gambar 9: Wawancara dengan Ibu Marini  

 

 

Gambar 10: Foto bersama Kepala Desa beserta aparat Desa  
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Gambar 11: Gambar peta Desa Jati Kesuma  

 

 

Gambar 12: Gambar Struktur Organisasi Kerja Desa Jati Kesuma   

 

 

Gambar 13: Gambar Kantor Desa Jati Kesuma  

 

 



 

 

Lampiran 11  

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas  

 Nama    : Ainun Mardiyah 

 Tempat Tanggal Lahir : Jati Kesuma, 31 Juli 2000 

 Jenis Kelamin  : Perempuan 

 Nim/Prodi   : 0309182097/ Tadris IPS 

 Email    : ainunpoetrydiyah31@gmail.com  

 Alamat   : Jl. Perintis Kemerdekaan Desa Jati Kesuma  

        Kecamatan Namorambe Kode Pos 20356  

 Nama orangtua 

     Ayah  : Suriyadi  

     Ibu : Isminah   

 

B. Pendidikan  

1.  MIS Kesuma LKMD 

2.  MTS Kesuma LKMD 

3.  MAS Al-Manar  

4.  UIN Sumatera Utara Medan  

 

C. Pengalaman  

1. Bekerja sebagai tenaga pendidik di MIS Kesuma LKMD 

2. Mengajar Les di rumah 
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